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ABSTRAK

Kacang bambara termasuk tanaman legum potensial yang belum banyak dimanfaatkan
baik sebagai tanaman hortikultura maupun sumber pangan pokok alternatif. Upaya
meningkatkan produktivitas usaha tani kacang bambara dapat dilakukan dengan cara pemilihan
galur unggul dan menerapkan kebutuhan air tanaman yang optimal. Tujuan penelitian ini
adalah mendapatkan kombinasi galur dan volume penyiraman tanaman kacang bambara yang
optimal. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai Januari 2023 di dalam
Greenhouse Lahan Percobaan Hollywood. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan dua faktor. Faktor pertama adalah jenis galur (G) yang terdiri dari
lima taraf dan faktor kedua adalah volume air (V) yang terdiri dari tiga taraf. Variabel
pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, lebar tajuk, panjang petiole, panjang
internode, saat bunga pertama, saat 50% tanaman berbunga, jumlah bunga, jumlah polong per
tanaman, bobot basah dan kering polong per tanaman, ketebalan kulit polong, fruit set, bobot
kering biji per tanaman, jumlah biji per tanaman, bobot 100 biji, persen kupasan, bobot basah
dan kering brangkasan, dan panjang akar. Analisis data menggunakan Anova 5%, apabila
menunjukkan perbedaan nyata dilakukan uji DMRT 5%. Hasil penelitian menunjukkan adanya
interaksi nyata jenis galur dan volume air terhadap pertumbuhan tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), lebar tajuk (cm), panjang internode (cm), saat bunga pertama (HST), saat 50%
tanaman berbunga, dan hasil jumlah polong per tanaman (butir), fruit set (%), dan bobot basah
brangkasan (g) tanaman kacang bambara (Vigna subterranea (L.) Verdc.).

Kata Kunci: Galur, Kacang Bambara, Volume Air

ABSTRACT

Bambara beans have potential as a legume crop but are underutilized as a horticultural
crop and alternative staple food. Increasing Bambara bean farming productivity can be
achieved by selecting appropriate landrace and applying optimal crop water requirements.
The objective of this research was to determine the ideal landrace and volume of watering for
bambara beans. The study was conducted from August 2022- January 2023 in the Hollywood
Experimental Greenhouse. The study utilized a randomized block design (RBD) with two
factors: landrace type (G) with five levels and water volume (V) with three levels. Variables
observed included, plant height, number of leaves, crown width, petiole length, internode
length, at first flowering, 50% flowering, number of flowers, number of pods per plant, pod
wet and dry weight per plant, pod skin thickness, fruit set, seed dry weight per plant, number
of seeds per plant, weight of 100 seeds, percent peeling, fresh and dry weight of the biomass,
and root length. Data analysis used 5% ANOVA, if there is a significant difference continue
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with DMRT5%. The results showed that there was a significant interaction between the type of
landrace and the volume of water on the growth and yield of bambara beans plants (Vigna
subterranea (L.) Verdc.). The measured growth by plant height (cm), number of leaves
(strands), crown width (cm), internode length (cm), at first flowering (DAP), 50% flowering
(DAP), and yeild by number of pods per plant (), fruit set (%), and fresh weight of the biomass

(9).

Keywords: Landrace, Bambara Beans, Water Volume

PENDAHULUAN

Tanaman kacang bambara (Vigna
subterranea (L.) Verdc.) berasal dari benua
Afrika yaitu Afrika Timur dan Selatan.
Tanaman ini sudah menyebar dibeberapa
wilayah Indonesia, seperti Sukabumi,
Tasikmalaya, Bandung,  Majalengka,
Lampung, NTB, NTT, Jawa Tengah (Pati
dan Kudus), dan Jawa Timur (Gresik dan
Madura).

Kacang bambara termasuk tanaman
legum potensial yang belum banyak
dimanfaatkan baik sebagai tanaman
hortikultura maupun sumber pangan pokok
alternatif. Kandungan gizi dalam biji
kacang bambara adalah 17-27% protein;
61-69% karbohidrat; 3,6-7,4% lemak; 3,3-
6,4% serat; dan 3,1-4,4% abu (Muhammad
et al., 2020). Oleh karena itu, kacang
bambara mempunyai peran penting dalam
program diversifikasi pangan dan menjadi
salah satu bahan baku alternatif.

Tanaman kacang bambara toleran
terhadap cekaman lingkungan yaitu unsur
hara yang rendah dan stres air serta tahan
terhadap hama dan penyakit dibandingkan
dengan tanaman legum lainnya (Mayes et
al., 2019). Tanaman ini  cocok
dibudidayakan di Kabupaten Gresik yang
memiliki iklim kering. Meskipun tanaman
kacang bambara dapat hidup pada iklim
kering, peran air sangat vital dalam fase
pertumbuhan tanaman walaupun sedikit.

Budidaya tanaman kacang bambara
di Indonesia sangat tergantung pada musim
hujan, namun saat ini sedang terancam
musim kemarau panjang yang
menyebabkan para petani kesulitan untuk
mendapatkan air. Hal ini berdampak pada
hasil panen tanaman kacang bambara yang

tidak sebanyak saat musim hujan. Sumber
air pada musim kemarau sangat dibutuhkan
oleh para petani untuk mempertahankan
tanaman kacang bambara agar tetap hidup.
Selain itu, tanaman kacang bambara
mempunyai daya hasil rendah dikarenakan
para petani masih menggunakan varietas
lokal yang memiliki keragaman tinggi
seperti berumur panjang dan produktivitas
rendah (Rahmawati et al., 2016). Hal ini
berdampak belum tersedianya varietas
kacang bambara yang unggul, sesuai
standar dan kualitas baik serta memiliki
potensi hasil tinggi.

Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Prabawati et al. (2017)
menyatakan penyiraman sebanyak 600 ml
menghasilkan rata-rata jumlah polong 3.20
butir, rata-rata jumlah biji 2.56 butir, dan
rata-rata bobot biji 0.86 g. Pada penyiraman
sebanyak 300-400 ml menghasilkan rata-
rata jumlah polong 3.44 butir, rata-rata
jumlah biji 2.03 butir, dan rata-rata bobot
biji 0.61 g. Pada taraf penyiraman sebanyak
200-250 ml menghasilkan rata-rata jumlah
polong 2.00 butir namun, tidak
menghasilkan biji. Pada taraf penyiraman
sebanyak 150-200 ml tanaman tidak
menghasilkan polong.

Upaya meningkatkan produktivitas
tanaman kacang bambara dapat dilakukan
dengan cara pemilihan galur unggul dan
menerapkan kebutuhan air tanaman yang
optimal sehingga mencapai ketahanan
pangan nasional. Penelitian ini
merumuskan masalah mengenai apakah
terdapat interaksi jenis galur dan volume air
yang menunjukkan perbedaan nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang bambara.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus 2022 hingga Januari 2023 di
dalam Greenhouse Lahan Percobaan Desa
Klangonan, Kecamatan Kebomas,
Kabupaten Gresik. Bahan yang digunakan
meliputi: Galur Jabar Hitam 89, Jabar
Hitam 67, Jabar Hitam 41, Jabar Merah 76,
Jabar Merah 48, Furadan 3G, tanah alfisol,
bayclin, dan polybag 25x30 cm. Alat yang
digunakan adalah gelas ukur 600 ml, soil
meter, alat monitoring suhu dan
kelembaban, penggaris 60 cm, AC, jangka
sorong, meteran bangunan 25 m, dan
timbangan manual 20 kg.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
dua faktor yakni Galur Jabar Hitam 89,
Jabar Hitam 67, Jabar Hitam 41, Jabar
Merah 76, dan Jabar Merah 48 dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

volume air 200 ml/tanaman/hari, 400
ml/tanaman/hari, dan 600 ml/tanaman/hari.
Kedua faktor tersebut dikombinasikan
sehingga diperoleh 15 kombinasi perlakuan
dan masing-masing diulang 8 kali.

Variabel pengamatan: laju
perkecambahan, tinggi tanaman, jumlah
daun, lebar tajuk, panjang petiole, panjang
internode, saat bunga pertama, saat 50%
tanaman berbunga, jumlah bunga, jumlah
polong per tanaman, bobot basah dan
kering polong per tanaman, ketebalan kulit
polong, fruit set, bobot kering biji per
tanaman, jumlah biji per tanaman, bobot
100 biji, persen kupasan, bobot basah dan
kering brangkasan, serta panjang akar. Data
dianalisis menggunakan ANOVA 5%, jika
terdapat beda nyata maka diuji dengan Uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
5%.

Variabel tinggi tanaman terdapat perbedaan sangat nyata pada interaksi jenis galur dan
volume air di umur pengamatan 4 dan 8 MST. Variabel tinggi tanaman berbedaan nyata pada
interaksi jenis galur dan volume air di umur pengamatan 6 MST serta interaksi jenis galur dan
volume air menunjukkan tidak berbeda di umur pengamatan 10 dan 12 MST. Interaksi terbaik
pada umur pengamatan 4 dan 6 MST pada perlakuan Go2Vos, sedangkan interaksi terbaik pada
umur pengamatan 8 MST ditunjukkan perlakuan Go2Vo: disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Tinggi Tanaman pada Tanaman Kacang Bambara

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan AMST 6 MST 8 MST 10MST 12 MST
GoiVor 19.25 ef 25.44 ef 27.00 ef 27.00 25.63
GorVoo 18.00  cdef 2294 abcde 2313 abcd 23.00 23.88
Go1Vos 1988 f 25.06 def 24.75 bcde 24.25 22.63
Go2Vo1 1349 a 23.94 cdef 28.38 f 26.00 23.50
Go2Voz 15.88 abhc 21.00 ab 2150 a 21.88 21.63
Go2Vos3 1994 f 2581 f 25.63 cdef 25.25 19.00
GosVor 16.75 bcde 22.38 abc 24.75 bcde 23.50 23.38
GozVo2 17.00 bcde 21.38 abc 22.63 abc 22.13 22.88
GesVos 1719 bode 2325 bedef 2088 a 20.63 19.19
GoaVor 16.25 bc 2250 abcd 26.38 def 26.00 23.75
GosVoo 1850  cdef 2320 bedef 2563 cdef 23.00 20.63
GosVo3 16.88 bcde 25.13 def 22.38 abc 22.63 21.38
GosVor 1650 bed 22.00 ahc 2329 abcd 23.25 23.00
GosVo2 15.00 ab 20.60 a 21.75 ab 21.88 20.88
GosVoz 19.19 def 21.19 ab 2450 bcde 22.13 21.88

DMRT 5% ox * ox n n

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan
DMRT 5%; tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = sangat berbeda nyata.
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Berdasarkan pengamatan tinggi
tanaman, galur yang digunakan pada
penelitian ini memiliki perbedaan tipe
pertumbuhan batang. Perlakuan Goi, Goz,
dan Goz termasuk dalam tipe batang
determinate sedangkan perlakuan Gos dan
Gos termasuk dalam tipe batang
indeterminate. Galur yang memiliki tipe
pertumbuhan batang determinate tidak
mengalami penambahan tinggi tanaman
setelah fase berbunga. Wen et al. (2019)
menyatakan bahwa tipe pertumbuhan
batang determinate pada pertumbuhan
vegetatif akan berhenti ketika memasuki
fase berbunga disebabkan perkembangan
meristem apikal pucuk berubah menjadi
bunga.

Pemberian volume air yang pada
penelitian ini yaitu 200, 400, dan 600
ml/hari  mencukupi kebutuhan tanaman
kacang bambara dengan memberikan

Jumlah Daun (Helai)

respon terhadap penambahan tinggi
tanaman. Dimana kebutuhan air tanaman
kacang bambara menurut Redjeki (2020)
adalah 100 ml/hari. Namun, jika
berkurangnya ketersediaan air dalam tanah,
tanaman kacang bambara akan mengalami
penurunan  tinggi  akibat terjadinya
penurunan aktivitas pembelahan dan
pemanjangan sel batang. Mabhaudhi et al.
(2013) dan Vurayai et al. (2011)
menyatakan bahwa tanaman kacang
bambara memiliki kemampuan untuk
mengurangi  laju transpirasi tanaman
melalui  penutupan  stomata  daun,
mengurangi tinggi tanaman untuk menekan
hilangnya air pada kondisi kekeringan.
Pratiwi dan Nafira (2021) menyatakan
bahwa kekurangan air dapat mempengaruhi
meristem apikal yang berfungsi menyerap
air untuk melakukan pembelahan sel
terhambat sehingga tanaman menjadi lebih
kerdil.

Tabel 3. Rerata Jumlah Daun pada Tanaman Kacang Bambara

Jumlah Daun (Helai)

Perlakuan — et 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST
Go1Vo1 10.25 de 15.75 de 23.50 de 31.63 fg 25.63 abc
Go1Vo2 8.25 bc 13.38 abc 22.00 cde 29.00 ef 23.88 abcde
Go1Vos 11.75 e 1413 cd 24.13 ef 31.13 fg 22.63 abcd
Go2Vor 513 a 1163 a 19.25 abc 25.38 abcde 2350 ab
Go2Voz 738 b 12.50 abc 17.75 ab 21.13 ab 21.63 a
Go2Vos3 11.25 e 16.88 e 24.00 ef 3400 ¢ 19.00 e
GosVor 738 b 11.88 ab 17.63 a 22.75 abc 23.38 a
Go3Voz 9.38 «cd 13.00 abc 1750 a 23.00 abcd 22.88 abc
Go3Vo3 700 b 12.75 abc 17.88 ab 20.88 a 19.19 a
GosVor 738 b 11.88 ab 21.13 abcde 30.38 efg 23.75 cde
GosVoz 8.50 bc 1450 cd 20.00 abcd 27.50 cdef 20.63 bcde
GoaVo3 9.38 «cd 16.75 e 2713 f 31.88 fg 21.38 de
GosVor 8.63 bhcd 14.00 bcd 21.50 bcde 28.00 def 23.00 bcde
GosVo2 7.88 bc 13.75 abcd 20.13 abcd 26.00 bcde 20.88 bcde
GosVos 9.25 «cd 14.25 cd 21.38 abcde 27.25 cdef 21.88 abc

DMRT 5% *%* *%* * ** **

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan
DMRT 5%; tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = sangat berbeda nyata.

Variabel jumlah daun menunjukkan
terdapat perbedaan sangat nyata pada
interaksi jenis galur dan volume air di umur
pengamatan 4, 6, 10, dan 12 MST,
sedangkan interaksi jenis galur dan volume

air menunjukkan terdapat perbedaan nyata
di umur pengamatan 8 MST. Hasil interaksi
terbaik pada umur pengamatan 4, 6, 10, dan
12 MST ditunjukkan perlakuan Go2Vos,
sedangkan hasil interaksi terbaik pada umur
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pengamatan 8 MST ditunjukkan perlakuan
GosVos disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan pengamatan jumlah
daun, galur yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki perbedaan bentuk
daun. Faktor genetik pada bentuk daun
mempengaruhi penerimaan cahaya dan
penyebaran fotosintesis. Galur pada
penelitian ini memiliki bentuk daun yang
berbeda-beda. Galur Go1, Go2, Gos, dan Gos
memiliki bentuk daun elliptic, sedangkan
galur Gos memiliki bentuk daun lanceolate.
Febriani (2011) menyatakan bahwa bentuk
daun lanceolate atau berdaun sempit maka
penetrasi cahaya akan lebih besar ke bagian
bawah  kanopi  tanaman  sehingga
penyebaran fotosintesis dan pertumbuhan
tanaman kacang bambara lebih efektif.

Pemberian volume penyiraman
200, 400, dan 600 ml/hari mencukupi

Lebar Tajuk (cm)

kebutuhan tanaman kacang bambara
dengan memberikan respon terhadap
penambahan jumlah daun. Kurangnya
ketersediaan air di dalam tanah dapat
menurunkan tekanan turgor pada sel
sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan daun menjadi terhambat.
Pratiwi dan Nafira (2021) menyatakan air
menjaga turginitas sel sehingga peran air
dalam tanaman berpengaruh pada semua
proses metabolisme, sehingga ketika defisit
air akan menyebabkan pertumbuhan
rendah.

Penurunan jumlah daun akibat
terhambatnya pembentukan daun baru,
gugurnya daun tua, dan daun membalik
sebagai respon terhadap berkurangnya
ketersediaan air di dalam tanah (Mabhaudbhi
etal., 2013; Vurayai et al., 2011).

Tabel 4. Rerata Lebar Tajuk pada Tanaman Kacang Bambara

Lebar Tajuk (cm)

Perlakuan 30 HST 60 HST 90 HST 120 HST
GorVor 27.38 bed 31.13 20.00 ab 26.80 ab
GorVos 27.25 bed 35.38 31.00 abc 33.20 de
GorVos 3325 e 32.88 36.14 cd 3250 cde
Goz2Vor 1881 a 32.38 33.75 bed 33.88 de
GosVor 3213 de 32.88 30.63 abc 30.63 bed
GozVos 31.88 cde 3313 39.29 d 4017 f
GoaVor 2338 a 29.88 27.88 ab 2420 a
GoaVor 27.88 bed 34.50 2738 a 27.38 abc
GoaVos 26.75 bc 33.00 3913 d 34.00 de
GosVor 2463 b 36.63 31.75 abc 32,06 bede
GoaVoz 26.25 b 38.88 3413 bcd 3413 de
GoaVos 3513 e 40.63 4875 e 4050 f
GosVor 26.00 b 39.00 36.25 cd 37.50 ef
GosVoz 25.25 b 34.00 34.38 bed 3438 de
GosVos 2750 bed 39.50 36.88 cd 3257 cde

DMRT 5% wox tn ok ox

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan
DMRT 5%; tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = sangat berbeda nyata.

Variabel lebar tajuk menunjukkan
terdapat perbedaan sangat nyata pada
interaksi jenis galur dan volume air di umur
pengamatan 30, 90, dan 120 HST,
sedangkan interaksi jenis galur dan volume
air menunjukkan tidak terdaat perbedaan
nyata di umur pengamatan 60 HST. Hasil

interaksi terbaik ditunjukkan perlakuan
GosVos disajikan pada Tabel 4.

Perbedaan nyata pada variabel lebar
tajuk diduga lebar tajuk berkorelasi dengan
jarak tanam yang digunakan dalam
budidaya tanaman kacang bambara. Pada
penelitian ini, jarak tanam dalam budidaya
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tanaman kacang bambara adalah 25x25 cm.
Dimana jarak tanam yang tepat akan
memudahkan tanaman kacang bambara
menyerap unsur hara dan sinar matahari.
Alim et al. (2017) menyatakan bahwa
perlakuan jarak tanam yang lebih rapat
menunjukkan persaingan yang lebih besar
sehingga tanaman akan memberikan respon
dengan mengurangi ukuran dan jumlah
baik pada seluruh tanaman maupun bagian
tanaman tertentu.

Ketersediaan air di dalam tanah
yang cukup akan memberikan respon yang
baik pada tanaman kacang bambara.
Kekurangan air akan menyebabkan lebar
tajuk menurun dan konduktasi stomata,
fisiologis ini terjadi agar tanaman kacang
bambara tidak kehilangan air yang tidak

Panjang Petiole (cm), Panjang Internode
(cm), Saat Bunga Pertama (HST), Saat
50% Tanaman Berbunga (HST), dan
Jumlah Bunga (Kuntum)

Variabel panjang petiole dan jumlah
bunga menunjukkan tidak terdapat
perbedaan nyata pada interaksi jenis galur
dan volume air. Variabel panjang internode
menunjukkan terdapat perbedaan nyata
pada interaksi jenis galur dan volume air.
Adapun variabel saat bunga pertama dan
saat 50% tanaman berbunga menunjukkan
terdapat perbedaan sangat nyata pada
interaksi jenis galur dan volume air. Hasil
interaksi terbaik pada variabel panjang
internode ditunjukkan perlakuan GosVoy,
sedangkan hasil interaksi terbaik pada
variabel saat bunga pertama dan saat 50%
tanaman berbunga ditunjukkan perlakuan
Go2Vos disajikan pada Tabel 5.

Pemberian volume penyiraman
200, 400, dan 600 ml/hari mencukupi
kebutuhan tanaman kacang bambara

produktif (Chibarabada et al.,, 2019).
Setiawan et al. (2023) menyatakan bahwa
tanaman ketika kekurangan air akan
mengurangi tajuk fotosintesisnya yang
disebabkan oleh berkurangnya konduktasi
stomata sebagai aktivitas penyaluran
karbon dioksida pada stomata. Konduktasi
stomata yang rendah akan memungkinkan
terjadinya penurunan transpirasi sehingga
tanaman kacang bambara akan lebih efisien
dalam penggunaan air. Kekurangan air
dapat mempengaruhi pengurangan hasil
fotosintesis, dimana rendahnya fotosintesis
akan menyebabkan rendahnya karbohidrat
yang dihasilkan sehingga mempengaruhi
laju pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

dengan memberikan respon terhadap
penambahan panjang petiole. Kebutuhan
air yang cukup akan memberikan respon
yang baik akan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Namun, jika
ketersediaan air rendah di dalam tanah akan
menyebabkan ukuran petiole menurun
akibat aliran air dari akar ke daun untuk
mempertahankan kehilangan air yang tidak
produktif (Durigon et al., 2019). Fatimah et
al. (2020) menyatakan bahwa kekurangan
air akan menghambat pertumbuhan
tanaman kacang bambara sehingga
menyebabkan tanaman kacang bambara
menjadi lebih pendek, jumlah daun, jumlah
bunga, batang, dan ruas daun menjadi lebih
kecil serta diameter tajuk, diameter ruas,
panjang batang, dan panjang daun menjadi
lebih pendek.

Tabel 5. Rerata Panjang Petiole, Panjang Internode, Saat Bunga Pertama, Saat 50% Tanaman
Berbunga, dan Jumlah Bunga pada Tanaman Kacang Bambara
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. . Saat Bunga Saat 50% Jumlah
Panjang Panjang
d Pertama Tanaman Bunga
Perlakuan Petiole Internode
(cm) (cm) (HST) Berbunga (Kuntum)
(HST)
Go1Vou 18.31 120 a 41.25 bcdef 4450 abc 15.63
Go1Vo2 18.38 219 ¢ 41.00 abcde 46.50 abc 18.50
Go1Vos 19.31 1.98 bc 37.88 ab 43.50 ab 13.50
Go2Vou 16.19 231 ¢ 50.50 ¢ 54.00 e 16.25
Go2Vo2 15.44 231 ¢ 42.88 def 46.00 abc 14.50
Go2Vos 19.44 195 bc 37.13 a 42.25 a 16.63
GosVo1 15.31 141 ab 43.38 def 47.00 bc 13.63
GosVo2 17.13 194 bDbc 40.38 abcd 45.00 abc 18.63
GosVos 18.88 234 ¢ 42.13 cdef 45.38 abc 13.00
GosVou 16.44 2.00 bc 42.00 cdef 45.38 abc 19.13
GoaVo2 17.25 2.06 bc 4450 ef 48.38 cd 18.88
GoaVo3 18.69 2.13 bc 38.63 abc 43.75 ab 23.25
GosVou 15.75 144 ab 42.50 cdef 51.63 de 14.25
GosVo2 15.69 250 c 41.63 bcdef 45.63 abc 21.50
GosVos 16.50 220 c 4525 f 45,50 abc 19.25
DMRT 5% tn * ** il tn

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan
DMRT 5%; tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = sangat berbeda nyata.

Pemberian volume penyiraman
200, 400, dan 600 ml/hari mencukupi
kebutuhan tanaman kacang bambara
dengan memberikan respon terhadap
penambahan panjang internode.
Kekurangan air menyebabkan menurunnya
pertumbuhan tanaman kacang bambara,
dimana tanaman akan mempertahankan
tekanan turgor. Chairul (2019) menyatakan
bahwa tekanan turgor akan mempengaruhi
proses fisiologis dan biokimia dalam
tumbuhan dengan mengakumulasi
senyawa-senyawa terlarut seperti gula,
asam amino, prolin, dan glisin betain.
Kekurangan air menyebabkan rendahnya
turgiditas sel daun yang menyebabkan
stomata menutup dan hasil fotosintesis
rendah. Rendahnya hasil fotosintesis
menyebabkan menurunnya metabolisme
tanaman sehingga pertumbuhan tanaman
terhambat.

Faktor  yang mempengaruhi
kemunculan bunga pada tanaman kacang
bambara adalah ketersediaan air di dalam
tanah, dimana perlakuan 600 ml/hari
memunculkan bunga tercepat.
Arsyadmunir  (2016) menyatakan air
berperan dalam metabolisme tanaman
dimana air yang cukup akan melakukan

pemanjangan dan pembesaran sel dengan
baik serta proses pergerakan struktur
tanaman seperti pembukaan bunga. Adapun
faktor hormon auksin yang mdapat
meningkatkan kecepatan pemanjangan sel
dan bobot basah, sehingga dapat
meningkatkan daya serap air untuk
memengaruhi proses fisiologis seperti
pembentukan bunga, perkembangan buah,
dan pembentukan biji (Mubarok et al.,
2020).

Perlakuan pemberian volume air
600 ml/hari menunjukkan tidak berbeda
dengan perlakuan pemberian volume air
200 ml/hari, diduga perlakuan 200 ml/hari
menunjukkan ketersediaan air rendah
daripada 600 ml/hari sehingga tanaman
memperpendek kelangsungan hidupnya
dengan cara meningkatkan hormon ABA.
Evita (2012) menyatakan bahwa hormon
ABA meningkat dan menyebabkan
menutupnya  stomata  sehingga  laju
transpirasi berkurang serta menghambat
akitivitas hormon auksin dan sitokinin.
Terhambatnya aktivitas hormon auksin dan
sitokinin ~ menyebabkan  pertumbuhan
vegetatif  terhambat  sehingga  hasil
fotosintesis dialihkan pada perkembangan
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organ reproduksi seperti terbentuknya
bunga.

Pemberian volume air 200, 400, dan
600 ml/hari menunjukkan tidak berbeda
pada variabel jumlah bunga diduga bahwa
perlakuan pemberian air telah mencukupi
kebutuhan air tanaman kacang bambara.
Ketersediaan air di dalam tanah
mempengaruhi  jumlah bunga, dimana
rendahnya  ketersediaan  air  akan
mempengaruhi sistem reproduksi dengan
meningkatnya sterilitas bunga,

Jumlah Polong per Tanaman (Butir),
Bobot Basah dan Kering Polong per
Tanaman (g), Ketebalan Kulit Polong
(mm), dan Fruit Set (%)

Variabel jumlah  polong per
tanaman dan fruit set menunjukkan terdapat
perbedaan nyata pada interaksi jenis galur
dan volume air. Variabel bobot basah dan

pembungaan dan pembuahan akan gagal
sehingga mempengaruhi jumlah polong
yang terbentuk. Hal ini dikarenakan fase
pembungaan membutuhkan air yang cukup
agar dapat mengurangi tingkat kerontokan
bunga. Diduga ketersediaan air yang rendah
pada fase pembungaan menyebabkan
menurunnya laju fotosintesis tanaman
sehingga menyebabkan rendahnya hasil
fotosintat dan mempengaruhi jumlah bunga
yang terbentuk.

kering polong per tanaman serta ketebalan
kulit polong menunjukkan tidak terdapat
perbedaan nyata pada interaksi jenis galur
dan volume air. Hasil interaksi terbaik pada
variabel jumlah polong per tanaman dan
fruit set ditunjukkan perlakuan GosVos
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata Jumlah Polong per Tanaman, Bobot Basah dan Kering Polong per Tanaman,
Ketebalan Kulit Polong, dan Fruit Set pada Tanaman Kacang Bambara

Jumlah Bobot Kering  Ketebalan Fruit Set
Bobot Basah :
Polong per Polong per  Kulit Polong (%)
Perlakuan Polong per
Tanar_nan Tanaman (g) Tanaman (g) (mm)

(Butir)
GoiVoi 0.00 a 0.00 0.00 0.00 0.00 a
Go1Vo2 0.00 a 0.00 0.00 0.00 0.00 a
Go1Vos 050 a 0.25 0.03 0.03 208 a
Goz2Vou 0.00 a 0.00 0.00 0.00 0.00 a
Go2Vo2 0.63 a 0.11 0.14 0.14 439 a
Go2Vos 0.00 a 0.00 0.00 0.00 0.00 a
GosVoi 0.60 a 0.00 0.00 0.00 429 a
GosVoz 0.38 a 0.19 0.04 0.04 163 a
GosVos 029 a 0.13 0.06 0.06 1.98 a
GosVou 0.00 a 0.00 0.00 0.00 0.00 a
GoaVoz 0.88 a 0.75 0.14 0.14 417 a
GosVos 288 b 1.97 0.57 0.57 1575 b
GosVor 0.25 a 0.24 0.05 0.05 1.14 a
GosVoz 0.88 a 0.63 0.15 0.15 3.83 a
GosVos 0.29 a 0.23 0.05 0.05 1.67 a

DMRT 5% * tn tn tn *

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan
DMRT 5%; tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = sangat berbeda nyata.

Rendahnya ketersediaan air
menyebabkan rendahnya laju fotosintesis
yang Dberakibat pada rendahnya hasil
fotosintat tanaman sehingga polong yang
terbentuk rendah. Ketersediaan air yang

sedikit menyebabkan terhambatnya
pertukaran gas karbon dioksida pada daun
yang menentukan akumulasi hasil asimilat
sehingga menyebabkan hasil polong
terbentuk tidak optimal. Pada penelitian ini,
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perlakuan penyiraman tertinggi (600
ml/hari) menunjukkan rata-rata jumlah
polong tertinggi, sedangkan perlakuan
penyiraman terendah (200  ml/hari)
menunjukkan rata-rata jumlah terendah.
Austi et al. (2014) dan Umam et al. (2018)
menyatakan  bahwa  keberadaan air
mempengaruhi jumlah biji/polong yang
terbentuk.

Faktor kondisi lingkungan tumbuh
seperti kelembaban tanah mempengaruhi
bobot basah dan kering polong serta
ketebalan kulit polong per tanaman
tanaman kacang bambara. Saptadi et al.
(2021) menyatakan  bahwa  tingkat
kelembaban tanah yang terlalu tinggi ketika
pengisian polong akan menurunkan hasil
dan biji yang lebih kecil. Selain itu,
ketebalan kulit polong per tanaman
menunjukkan tidak berbeda nyata diduga
tidak berfungsinya kulit polong untuk
melindungi kelembaban polong. Hal ini
dikarenakan fungsi ketebalan kulit polong
mempertahankan polong dari kelembaban
yang rendah dan melindungi dari serangan
hama (Dong et al., 2017; Bothakur et al.,
2020).

Variabel bobot basah dan kering
polong per tanaman menunjukkan tidak
berbeda nyata. Diduga ketersediaan air di
dalam tanah rendah  menyebabkan
rendahnya laju fotosintesis yang berakibat
pada  fotosintat  rendah. Namun,
ketersediaan air di dalam tanah terlalu
banyak juga mempengaruhi inisiasi polong.
Air yang tinggi menyebabkan penyerapan
sinar matahari berkurang sehingga proses
fotosintesis berkurang dan pembentukan
fotosintat menurun sehingga menghambat
inisiasi polong oleh karena itu polong yang
terbentuk akan berbiji keriput dan kecil
ataupun polong terbentuk tanpa biji.
Variabel fruit set melihat dari nisbah
jumlah polong berisi yang terbentuk

dengan jumlah bunga total. Jumlah polong
dan bunga yang tertinggi pada perlakuan air
yang tinggi (600 ml/hari) sedangkan
perlakuan penyiraman terendah (200
ml/hari) memberikan jumlah polong dan
bunga terendah. Hal ini diduga air
mempengaruhi  kecepatan dan jumlah
bunga sehingga meningkatkan jumlah
polong. Namun polong yang terbentuk
tidak menunjukkan hasil yang tinggi akibat
tingginya kadar air di dalam tanah sehingga
polong yang terbentuk berbiji keriput kecil
maupun  polong hampa. Cekaman
kekeringan mempengaruhi perkembangan
polong dan pengisian biji, meskipun jumlah
polong tidak berkurang, namun polong dan
biji tidak dapat berkembang dengan baik.
Selain itu, kekeringan menyebabkan
penurunan waktu dan jumlah pengisian biji,
waktu pembungaan serta masa reproduksi
pada beberapa tanaman.

Bobot Kering Biji per Tanaman (Q),
Jumlah Biji per Tanaman (Butir), Bobot
100 Biji (g), dan Persen Kupasan (%0)

Variabel bobot kering biji per
tanaman, jumlah biji per tanaman, bobot
100 biji, dan persen kupasan menunjukkan
tidak terdapat perbedaan nyata pada
interaksi jenis galur dan volume air
disajikan pada Tabel 7.

Variabel bobot kering biji per
tanaman, jumlah biji per tanaman, bobot
100 biji, dan persen kupasan menunjukkan
tidak berbeda nyata, hal ini diduga tingkat
ketersediaan air yang tinggi menyebabkan
kelembaban tanah meningkat. Saptadi et al.
(2021) menyatakan  bahwa  tingkat
kelembaban tanah yang terlalu tinggi ketika
pengisian polong akan menurunkan hasil
dan menyebabkan hasil biji yang lebih
kecil.
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Tabel 7. Rerata Bobot Kering Biji per Tanaman, Jumlah Biji per Tanaman, Bobot 100 Biji,
dan Persen Kupasan pada Tanaman Kacang Bambara

Bobot Kering

Jumlah Biji per

Bobot 100 Biji Persen

Perlakuan Biji per Tanaman (9) Kupasan (%)
Tanaman () (Butir)

GoiVo 0.00 0.00 0.00 0.00
Go1Vo2 0.00 0.00 0.00 0.00
Go1Vos 0.01 0.25 0.75 0.08
Go2Vou 0.00 0.00 0.00 0.00
Go2Vo2 0.00 0.13 0.13 0.01
Go2Vos 0.00 0.00 0.00 0.00
GosVou 0.00 0.00 0.00 0.60
GosVoz 0.00 0.13 0.13 0.00
GosVos 0.01 0.57 0.29 0.03
GosVou 0.00 0.00 0.00 0.00
GosVo2 0.16 0.75 4.31 0.66
GosVo3 0.28 1.88 12.10 2.42
GosVou 0.23 0.25 23.00 1.18
GosVoz 0.04 0.88 2.69 0.23
GosVos 0.18 0.29 17.86 0.93

DMRT 5% tn tn tn tn

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan
DMRT 5%; tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = sangat berbeda nyata.

Ketersediaan air yang rendah akan

mengurangi pembentukan bunga,
pembentukan dan pengisian  polong
menjadi rendah dan berakibat pada

sedikitnya biji yang terbentuk ataupun biji
yang dihasilkan kecil sehingga bobot dari
biji berkurang. Hal ini diduga tanaman
kekurangan air akan terhambat proses laju
fotosintesis yang menyebabkan rendahnya
laju fotosintat yang dihasilkan sehingga
perkembangan sel terhambat. Adapun juga,
rendahnya ketersediaan air menjadikan
tanaman menyerap kalium berlebih.
Nugraha et al. (2014) menyatakan bahwa
serapan kalium yang berlebih
menyebabkan kurangnya serapan tanaman
terhadap unsur hara lain  seperti
magnesium.

Kekurangan air juga mempengaruhi
perkembangan polong dan pengisian biji,
meskipun jumlah polong tidak berkurang,
namun polong dan biji tidak dapat
berkembang dengan baik. Vurayai et al.

(2011) menyatakan bahwa tanaman stres
selama tahap pembungaan memiliki jumlah
polong dan biji terendah per tanaman. Stres
air selama periode ini  mungkin
mengakibatkan kematian pasak sebelum
inisiasi polong. Mabhaudhi et al. (2013)
menyatakan bahwa cekaman kekeringan
terbukti mengurangi hasil biji dengan
mengurangi jumlah polong dan bobot,
meskipun tanaman kacang bambara masih
produktif dalam kondisi air yang terbatas.

Bobot Basah dan Kering Brangkasan (g)
dan Panjang Akar (cm)

Variabel bobot basah brangkasan
menunjukkan terdapat perbedaan nyata
pada interaksi jenis galur dan volume air,
sedangkan  variabel  bobot  kering
brangkasan dan panjang akar menunjukkan
tidak terdapat perbedaan nyata pada
interaksi jenis galur dan volume air
disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rerata Bobot Basah dan Kering Brangkasan dan Panjang Akar pada Tanaman Kacang

Bambara
Bobot Basah Bobot Kering Panjang Akar (cm)
Perlakuan
Brangkasan () Brangkasan ()
GoiVou 10.29 abc 341 6.11
Go1Vo2 11.54 abcd 415 8.46
Go1Vos 10.90 abcd 4.60 7.15
G02V01 12.50 abcd 3.15 11.88
Gonoz 12.38 abcd 3.16 13.19
Go2Vos 20.60 d 5.75 11.64
G03V01 459 a 1.80 3.06
G03V02 12.81 abcd 4.08 8.33
GosVos 15.79 bcd 3.98 11.24
GosVou 18.23 cd 413 10.39
GosVo2 19.58 cd 5.17 14.75
GosVo3 35.27 e 9.22 11.56
GosVou 7.17 ab 2.42 6.03
GosVo2 20.19 cd 5.91 14.00
GosVos3 17.80 cd 5.33 12.71
DMRT 5% * tn tn

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan
DMRT 5%; tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = sangat berbeda nyata.

Perlakuan penyiraman tertinggi
(600 ml/hari) memberikan rata-rata bobot
basah brangkasan tertinggi, sedangkan
perlakuan penyiraman terendah (200
ml/hari) memberikan rata-rata bobot basah
brangkasan terendah. Hal ini diduga
ketersediaan air di dalam tanah menentukan
volume sel pada tanaman. Air dapat
meningkatkan volume sel dengan cara
mengatur tekanan turgor pada vakuola
sehingga mempengaruhi bobot basah suatu
tanaman. Kekurangan air akan
menyebabkan tanaman kacang bambara
mengatur  konduktasi  stomata  untuk
meminimalisir kehilangan air
menyebabkan dampak negatif pada
fotosintesis  dan  akumulasi  bobot
brangkasan. Chibarabada et al. (2019)
menyatakan  bahwa  tanaman  akan
meminimalisir penggunaan air melalui
penutupan stomata, asimilasi CO. yang
berkurang, kandungan klorofil yang rendah
dan berkurangnya ukuran tajuk sehingga
mengurangi  jumlah  bobot  basah
brangkasan yang dihasilkan. Penurunan
hasil fotosintesis mengakibatkan

menurunnya bobot basah dan kering
brangkasan disebabkan hasil fotosintat
yang rendah.

Bobot kering brangkasan
menunjukkan tidak berbeda nyata, diduga
tidak maksimalnya translokasi unsur hara
setelah fotosintesis yang menyebabkan
hasil fotosintat rendah. Tanaman akan
menyerap unsur hara di dalam air dan
diserap oleh akar, kemudian
ditranslokasikan menuju daun sebagai
bahan untuk fotosintesis. Hasil fotosintesis
yang tinggi meningkatkan hasil fotosintat
yang tinggi juga sehingga mempengaruhi
hasil akhir tanaman.

Variabel panjang akar
menunjukkan tidak berbeda nyata, diduga
perlakuan air 200, 400, dan 600 mil/hari
termasuk mencukupi kebutuhan tanaman
kacang bambara. Akar memberikan respon
melalui  peningkatan sistem perakaran
dengan mengalami pemanjangan,
perluasan dan kedalaman sistem perakaran
serta distribusi akar ketika defisit air
(Chairul, 2019; Novara et al., 2021; Ai dan
Torey, 2013).
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KESIMPULAN

Terdapat interaksi dan nyata jenis
galur dan volume air pada variabel
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang
bambara (Vigna subterranea (L.) Verdc.).
Hal ini ditunjukkan oleh kombinasi
perlakuan terbaik Gos4Vos (Galur Jabar
Merah 76 pada volume air 600 ml/hari).
Interaksi nyata tersebut ditunjukkan oleh
variabel tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai), lebar tajuk (cm), jJumlah polong per
tanaman (butir), bobot basah brangkasan
(9), dan fruit set (%). Kombinasi perlakuan
Go2Vos (Galur Jabar Hitam 67 pada volume
air 600 mil/hari) menunjukkan karakter
terbaik pada variabel tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), saat bunga pertama
(HST), dan saat 50% tanaman berbunga
(HST). Panjang internode (cm) terbaik
ditunjukkan oleh kombinasi perlakuan
GosVo1 (Galur Jabar Merah 48 pada volume
air 200 ml/hari).
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